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ABSTRACT 

This study aims to describe and analyze disciplinary attitudes in the implementation of 
Clean and Healthy Living Behaviors (PHBS) in children aged 5-6 years at TKIT Bina 
Bangsa Islamic School. The main focus of the study is how discipline is formed through 
the habit of washing hands, disposing of trash in its place, and maintaining personal 
hygiene in the school environment. The research approach used was descriptive 
qualitative with children in group B as the research subjects. Data collection techniques 
were carried out through participatory observation, in-depth interviews with teachers 
and the principal, and documentation. The results showed that children's disciplinary 
attitudes in PHBS had been well formed through consistent habituation methods, 
examples set by educators, and the support of school facilities. The children's discipline 
was evident in their awareness of hygiene procedures without the need for repeated 
instructions, indicating that hygiene values had been internalized as part of their daily 
character. 

Keywords: Discipline, clean and healthy lifestyle (PHBS), early childhood 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis sikap disiplin dalam 
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia 5-6 tahun di TKIT 
Bina Bangsa Islamic School. Fokus utama penelitian adalah bagaimana kedisiplinan 
dibentuk melalui pembiasaan mencuci tangan, membuang sampah pada tempatnya, 
serta menjaga kebersihan diri di lingkungan sekolah. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian anak kelompok B. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dengan guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sikap disiplin anak dalam PHBS telah terbentuk dengan baik 
melalui metode pembiasaan yang konsisten, pemberian contoh dari pendidik, serta 
dukungan fasilitas sekolah. Kedisiplinan anak terlihat dari kesadaran melakukan 
prosedur kebersihan tanpa perlu instruksi berulang, yang mengindikasikan bahwa 
nilai-nilai kebersihan telah terinternalisasi sebagai karakter harian. 

Kata Kunci: Sikap disiplin, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), anak usia dini 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini 

merupakan fase fondasi yang sangat 

krusial dalam lintasan perkembangan 

manusia, karena pada masa ini karakter 

dan kepribadian dasar seseorang mulai 

terbentuk secara signifikan melalui 

berbagai stimulasi lingkungan. Salah 
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satu pilar karakter yang paling 

mendasar untuk ditanamkan sejak dini 

adalah sikap disiplin, yang bukan 

sekadar kepatuhan lahiriah, melainkan 

manifestasi dari pengendalian diri dan 

kesadaran moral. Menurut Harjanty & 

Mujtahidin (2022), menanamkan disiplin 

pada anak usia dini merupakan 

investasi jangka panjang yang 

membekali mereka dengan kemampuan 

untuk menghargai aturan dan batasan 

demi kebaikan bersama. Tanpa adanya 

kedisiplinan yang kuat, anak akan 

kesulitan dalam mengelola emosi dan 

perilaku sosialnya di masa depan, 

mengingat disiplin adalah kunci utama 

dalam proses adaptasi anak terhadap 

norma-norma kehidupan (Manik dkk., 

2024). 

Karakter disiplin yang telah 

terbentuk akan memberikan dampak 

yang jauh lebih luas apabila 

diintegrasikan secara langsung dengan 

pola hidup sehari-hari, khususnya 

dalam hal kesehatan dan kebersihan. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) menjadi media yang sangat 

efektif untuk melatih kedisiplinan anak 

secara konkret karena melibatkan 

tindakan nyata yang dilakukan berulang 

kali. Andriani & Rahmawati (2023) 

dalam studinya mengemukakan bahwa 

penerapan PHBS memiliki pengaruh 

yang linier terhadap karakter disiplin 

pada anak kelompok B, di mana 

ketaatan anak pada protokol kesehatan 

di sekolah menjadi indikator awal 

tumbuhnya tanggung jawab pribadi. 

Melalui penerapan hidup bersih yang 

teratur, anak secara tidak langsung 

diajarkan untuk menghargai tubuhnya 

sebagai anugerah yang harus dijaga 

dengan penuh ketertiban dan 

konsistensi (Wicaksana dkk., 2022). 

Implementasi disiplin PHBS di 

sekolah sering kali menghadapi 

tantangan karena karakteristik anak 

usia 5-6 tahun yang masih sangat 

dinamis dan cenderung mengikuti 

keinginan instan. Oleh karena itu, 

pendekatan yang digunakan haruslah 

bersifat sistemik dan tidak menekan, 

salah satunya melalui pemanfaatan 

metode pembiasaan yang rutin dan 

terukur. Firdhausiyah (2023) 

menekankan bahwa pembiasaan 

adalah cara terbaik untuk mengubah 

pengetahuan teoritis tentang kesehatan 

menjadi tindakan praktis yang menetap 

dalam memori jangka panjang anak. 

Melalui rutinitas yang dilakukan setiap 

hari secara kolektif di sekolah, nilai-nilai 

disiplin dalam mencuci tangan atau 

menjaga kebersihan diri akan 

bertransformasi dari sebuah instruksi 

guru menjadi sebuah kebiasaan 
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otomatis yang dilakukan anak tanpa 

rasa terpaksa. 

Selain metode pembiasaan, 

motivasi anak untuk bersikap disiplin 

dalam menjaga kebersihan juga perlu 

dipicu melalui skema penguatan yang 

tepat agar semangat mereka tetap 

terjaga secara positif. R’izkia (2023) 

menjelaskan bahwa penggunaan 

metode reward dan punishment yang 

edukatif sangat efektif untuk 

mengoptimalkan sikap disiplin anak usia 

dini, di mana penghargaan diberikan 

untuk memperkuat perilaku baik dan 

konsekuensi logis diberikan untuk 

memberikan pemahaman akan 

kesalahan. Pendekatan ini membantu 

anak memahami bahwa setiap tindakan 

yang mereka lakukan memiliki 

konsekuensi, sehingga mereka belajar 

untuk lebih berhati-hati dan disiplin 

dalam menjalankan aturan hidup bersih 

dan sehat yang telah ditetapkan oleh 

pihak sekolah. 

Keberhasilan penanaman nilai 

disiplin PHBS di lingkungan institusi 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

peran strategis keluarga sebagai 

pendidik utama di rumah. Ilmu 

Kesehatan dkk. (2024) menemukan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara pola asuh keluarga 

dengan tingkat kepatuhan anak 

terhadap perilaku hidup bersih dan 

sehat di sekolah. Jika di rumah orang 

tua menerapkan standar disiplin yang 

sama dengan sekolah, maka 

internalisasi nilai kesehatan pada diri 

anak akan berjalan jauh lebih cepat dan 

konsisten. Namun, apabila terjadi 

kesenjangan antara pola asuh di rumah 

dan aturan di sekolah, anak akan 

mengalami kebingungan moral yang 

dapat menghambat pertumbuhan 

karakter disiplin mereka secara 

keseluruhan. 

Dukungan lingkungan fisik sekolah 

juga memainkan peran yang tidak kalah 

penting dalam memfasilitasi tumbuhnya 

sikap disiplin hidup sehat pada anak 

usia dini. Perencanaan lingkungan 

pendidikan yang baik, yang mencakup 

kebersihan gedung, sirkulasi udara 

yang sehat, serta penataan ruang yang 

rapi, akan menciptakan atmosfir yang 

mendorong anak untuk berperilaku 

tertib (Pendidikan, 2024). Fasilitas 

sanitasi yang ramah anak, seperti 

wastafel yang mudah dijangkau dan 

toilet yang bersih, akan meminimalisir 

hambatan fisik bagi anak dalam 

mempraktikkan disiplin PHBS (Sunarti 

dkk., 2019). Lingkungan yang 

terorganisir dengan baik secara visual 

dan fungsional terbukti mampu 

meningkatkan minat belajar sekaligus 
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kesadaran anak akan pentingnya 

menjaga keindahan dan kebersihan 

lingkungan (Caesarani dkk., 2023). 

Di sisi lain, perkembangan 

teknologi dan media visual masa kini 

dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu 

pedagogis yang sangat efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai disiplin secara 

lebih menarik dan interaktif bagi anak. 

Ima & Sitorus (2024) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio visual dapat 

secara signifikan meningkatkan karakter 

disiplin anak usia 5-6 tahun karena 

sifatnya yang mampu 

memvisualisasikan aturan dengan cara 

yang menyenangkan. Melalui tayangan 

video edukatif tentang langkah-langkah 

mencuci tangan atau dampak 

membuang sampah sembarangan, 

anak mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai alasan di balik sebuah 

peraturan. Hal ini membantu anak 

mengembangkan kesadaran intelektual 

yang mendukung ketaatan perilaku 

mereka dalam menerapkan PHBS di 

sekolah setiap harinya. 

Peran guru sebagai figur sentral di 

sekolah menuntut kompetensi 

kepribadian yang tinggi dalam 

memberikan teladan atau role model 

bagi seluruh peserta didik. Khazam dkk. 

(2023) menegaskan bahwa kompetensi 

kepribadian guru sangat berpengaruh 

dalam pembiasaan perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak usia dini, 

karena anak cenderung meniru apa 

yang dilihat daripada apa yang 

didengar. Jika seorang guru disiplin 

dalam menjaga kebersihan dirinya 

sendiri dan lingkungan kelas, maka 

anak-anak akan mengikuti pola perilaku 

tersebut sebagai standar moral yang 

ideal. Oleh karena itu, integritas guru 

dalam menjalankan disiplin PHBS 

menjadi kunci utama efektivitas 

pendidikan karakter di sekolah, 

khususnya dalam membentuk 

mentalitas hidup sehat pada generasi 

muda. 

Secara teoritis, pembentukan 

perilaku disiplin ini juga didasarkan pada 

prinsip-prinsip belajar behaviorisme 

yang menekankan pada hubungan 

antara stimulus dan respons yang 

diperkuat melalui pengulangan. 

Sebagaimana dikemukakan dalam teori 

belajar behaviorisme (Hamruni-irza 

dkk., n.d.), perilaku positif yang 

diberikan penguatan secara konsisten 

akan cenderung menetap dan menjadi 

bagian dari identitas individu. Dalam 

konteks PHBS di TKIT Bina Bangsa 

Islamic School, setiap aktivitas hidup 

sehat dirancang sedemikian rupa agar 

memberikan pengalaman positif bagi 
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anak, sehingga mereka merasa bangga 

dan senang saat mampu bersikap 

disiplin. Pendekatan ini memastikan 

bahwa pendidikan karakter tidak terasa 

membebani, melainkan menjadi bagian 

dari perjalanan eksplorasi anak yang 

menyenangkan dan bermakna. 

Berdasarkan berbagai 

kompleksitas dan urgensi di atas, 

penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran komprehensif 

mengenai dinamika sikap disiplin 

terhadap penerapan PHBS di TKIT Bina 

Bangsa Islamic School. Fokus 

penelitian ini terletak pada bagaimana 

sinkronisasi antara metode pengajaran 

guru, dukungan fasilitas sekolah, dan 

respons perilaku anak dalam 

menciptakan budaya hidup bersih yang 

disiplin. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis 

maupun praktis bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan karakter berbasis 

kesehatan pada anak usia dini. Dengan 

memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin PHBS, pendidik 

diharapkan dapat merancang strategi 

bimbingan yang lebih efektif demi 

mewujudkan anak Indonesia yang 

sehat, cerdas, dan memiliki karakter 

disiplin yang tangguh di masa depan. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara 

mendalam, rinci, dan faktual mengenai 

fenomena sikap disiplin anak dalam 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah. 

Penggunaan metode kualitatif ini dipilih 

karena peneliti ingin menangkap realitas 

perilaku anak dalam konteks alami 

mereka di TKIT Bina Bangsa Islamic 

School tanpa adanya manipulasi 

terhadap subjek penelitian. Subjek 

utama dalam penelitian ini adalah anak-

anak Kelompok B yang berusia 5-6 

tahun, di mana pada usia ini aspek 

kemandirian dan kedisiplinan mulai 

berkembang secara signifikan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi partisipatif untuk melihat 

tindakan nyata anak sehari-hari, 

wawancara mendalam dengan guru dan 

kepala sekolah untuk menggali 

landasan kebijakan dan perspektif 

pendidik, serta dokumentasi berupa foto 

dan catatan perkembangan anak. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Wani dkk. 

(2024), penggabungan teknik observasi 

fisik untuk perilaku tampak dan 

observasi intelektual untuk pemahaman 

kognitif sangat penting guna memahami 

karakteristik unik siswa secara holistik. 
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Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data dalam bentuk narasi 

deskriptif yang sistematis, hingga 

penarikan kesimpulan yang kredibel dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah sesuai dengan standar penelitian 

kualitatif. 

C. Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara 

secara mendalam dengan narasumber-

narasumber yang telah peneliti tentukan 

dan melakukan observasi secara 

langsung di lapangan, hasil yang 

ditemukan oleh peneliti sesuai dengan 

pengelolaan, pelaksanaan dan 

evalasinya.  

 

Perencanaan sikap disiplin dalam 
menjalankan penerapan hidup bersih 

dan sehat pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Bina Bangsa Islamic School 

Berdasarkan catatan lapangan, 

wawancara dan dokumentasi, proses 

perencanaan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat di 

TKIT Bina Bangsa Islamic School 

dilakukan melalui rapat kerja pada awal 

tahun ajaran. Dalam rapat tersebut, 

guru dan kepala sekolah menyusun 

program pembiasaan PHBS yang akan 

diterapkan selama satu tahun. (CWG. 

Jw 2).  

Perencanaan ini dituangkan ke 

dalam dokumen RPMM dan RPPH, 

yang memuat kegiatan rutin seperti 

mencuci tangan sebelum makan, gosok 

gigi setelah makan, fruit day, serta 

pemeriksaan kebersihan berkala.  

Guru juga memberikan masukan 

terkait kebutuhan media pembelajaran, 

seperti poster PHBS, video edukatif, 

dan permainan edukatif yang 

mendukung kegiatan pembiasaan. 

Selain itu, guru mengusulkan kebutuhan 

seperti sabun cuci tangan, tempat 

sampah, fasilitas wastafel, dan alat 

gosok gigi kepada kepala sekolah, 

kemudian diteruskan kepada yayasan 

untuk persetujuan. Dalam dokumen 

tersebut, guru merancang berbagai 

kegiatan pembiasaan PHBS yang 

dilakukan secara rutin dan terjadwal, 

Catatan Wawancara (CW) 

1. Proses pelaksanaan sikap 
disiplin dalam PHBS . Media 
yang mendukung kegiatan 
pembiasaan 

2. Kurikulum yang digunakan di 
TKIT Bina Bangsa. ( 

3. Mendukung tercapainya 
kedisiplinan pada anak usia 5–6 
tahun. 

4. Membentuk kedisiplinan anak 
melalui pembiasaan yang 
berulang dan konsisten. 
 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

 
 106 

seperti mencuci tangan sebelum 

makan, menggosok gigi setelah makan, 

kegiatan fruit day setiap hari Rabu, serta 

pemeriksaan kebersihan berkala 

meliputi kuku, rambut, telinga, dan gigi. 

Setiap kegiatan diformulasikan dengan 

tujuan membentuk kedisiplinan anak 

melalui pembiasaan yang berulang dan 

konsisten. Dengan demikian, 

perencanaan PHBS di TKIT Bina 

Bangsa Islamic School tersusun secara 

terstruktur, kolaboratif, dan mendukung 

tercapainya kedisiplinan pada anak usia 

5–6 tahun. Terlihat dari gambar dibawah 

ini dan catatan dokumentasi tentang 

kegiatan rapat perencanaan sikap 

disiplin dalam penerapan hidp bersih 

dan sehat. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa terlaksana dengan 

baik kegiatan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat pada 

anak usia 5-6 tahun.  

Hal ini dapat dilihat dalam catatan 

lapangan yaitu (CL.5,), catatan 

wawancara kepala sekolah (CWK. Jw 

9,) dan catatan wawancara guru 

(CWG.Jw 2, CWG. Jw 3, CWG. Jw 6) 

dan dokumentasi (CD01) menunjukkan 

bahwa pelaksanaan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat di 

TKIT Bina Bangsa Islamic School sudah 

terlaksana dengan baik. 
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Gambar 1. Perencanaan Sikap Disiplin Dalam Menjalankan Penerapan Hidup 
Bersih Dan Sehat Pada Anak 

Pelaksanaan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat di 

TKIT Bina Bangsa Islamic School 

berjalan melalui pembiasaan rutin yang 

dilakukan secara konsisten setiap hari. 

Anak-anak dibimbing untuk melakukan 

berbagai kegiatan PHBS seperti 

mencuci tangan sebelum makan, 

menggosok gigi setelah makan, 

membuang sampah pada tempatnya, 

mengikuti fruit day, serta menjaga 

kebersihan diri melalui pemeriksaan 

berkala. Guru memberikan 

pendampingan, keteladanan, dan 

penguatan positif untuk membantu anak 

menerapkan perilaku tersebut secara 

mandiri. Secara keseluruhan, 

pelaksanaan PHBS sudah terintegrasi 

dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar dan kehidupan sehari-hari 

anak di sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa sekolah berhasil menciptakan 
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lingkungan yang mendukung 

pembentukan sikap disiplin, meskipun 

beberapa anak masih membutuhkan 

arahan untuk melakukannya secara 

konsisten. 

 
Materi, Media, Metode, Dan Evaluasi 
Sikap Disiplin Dalam Mendukung 
Penerapan Hidup Bersih Dan Sehat 
Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TKIT 
Bina Bangsa Islamic School 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi 

pembelajaran di TKIT Bina Bangsa 

Islamic School, materi sikap disiplin 

yang mendukung penerapan hidup 

bersih dan sehat diberikan secara 

terstruktur melalui kegiatan pembiasaan 

harian. Materi PHBS mencakup 

beberapa aspek utama, antara lain 

kebiasaan mencuci tangan dengan 

benar sebelum makan, meminum madu, 

menggosok gigi setelah makan, 

membuang sampah pada tempatnya, 

menjaga kebersihan diri, mulai dari 

kuku, rambut, telinga, dan gigi, serta 

mengikuti program makan sehat seperti 

fruit day. Materi ini diajarkan melalui 

berbagai metode seperti keteladanan 

guru, kegiatan praktik langsung, 

penggunaan media visual seperti 

poster, video edukasi, serta cerita 

bergambar.  

Guru memberikan bimbingan dan 

pengawasan selama anak melakukan 

kegiatan PHBS, serta menanamkan 

kedisiplinan melalui aturan kelas, 

rutinitas harian, dan pengulangan 

kegiatan. Pembiasaan ini disesuaikan 

dengan tahap perkembangan anak usia 

5–6 tahun yang membutuhkan arahan, 

contoh konkret, dan penguatan positif. 

Selain itu, materi terkait perilaku hidup 

bersih juga meliputi cara menggunakan 

toilet dengan benar, merapikan barang 

pribadi, serta menjaga kebersihan 

lingkungan kelas dan sekolah.  

Sekolah juga melibatkan orang tua 

agar materi PHBS dapat dilakukan 

secara konsisten di rumah melalui 

sosialisasi dan arahan mengenai bekal 

sehat serta kebiasaan menjaga 

kebersihan diri. Dengan demikian, 

materi sikap disiplin dalam PHBS tidak 

hanya diajarkan melalui kegiatan formal, 

tetapi juga melalui rutinitas dan 

pembiasaan yang menyatu dengan 

kehidupan sehari-hari anak di sekolah. 

 

Media Sikap Disiplin Dalam 
Mendukung Penerapan Hidup Bersih 
Dan Sehat Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi 

pembelajaran, media yang digunakan 

dalam menanamkan sikap disiplin 
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terkait perilaku hidup bersih dan sehat di 

TKIT Bina Bangsa Islamic School 

beragam dan disesuaikan dengan 

kebutuhan anak usia dini. Media yang 

digunakan meliputi media visual, media 

audio-visual, dan media konkret. Media 

visual seperti gambar, poster PHBS, 

kartu bergambar, dan papan aturan 

digunakan untuk membantu anak 

mengenal langkah-langkah mencuci 

tangan, membuang sampah pada 

tempatnya, dan menjaga kebersihan 

diri. Media audio-visual berupa video 

edukatif dan lagu-lagu bertema 

kebersihan digunakan untuk menarik 

perhatian anak dan memudahkan 

mereka mengingat pesan yang 

disampaikan. Selain itu, guru 

memanfaatkan media konkret, seperti 

alat gosok gigi, sabun, tempat sampah, 

washtafel, serta perlengkapan toilet 

training. Media konkret ini 

memungkinkan anak melakukan praktik 

langsung sehingga pembiasaan PHBS 

menjadi lebih mudah dipahami dan 

diterapkan. Guru juga menggunakan 

contoh nyata melalui keteladanan, yang 

menjadi media sosial penting dalam 

pembentukan disiplin anak usia dini. 

Ketika guru menunjukkan cara mencuci 

tangan, menyiram toilet, atau merapikan 

barang pribadi, anak menirunya sebagai 

bentuk pembelajaran langsung. Terlihat 

dari gambar dibawah ini dan catatan 

dokumentasi adanya media 

pembelajaran PHBS. 

Gambar 2. Media Menggosok Gigi 
Dalam kegiatan pembelajaran, 

media digunakan secara konsisten 

untuk membantu anak memahami dan 

melaksanakan perilaku hidup bersih dan 

sehat. Penggunaan media ini 

disesuaikan dengan tahapan 

perkembangan anak usia 5–6 tahun, 

yang membutuhkan stimulus visual, 

praktik langsung, serta penguatan 

positif. 

 

Metode Sikap Disiplin Dalam 
Mendukung Penerapan Hidup Bersih 
Dan Sehat Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi di TKIT Bina Bangsa Islamic 

School, metode yang digunakan untuk 

menanamkan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat pada 

anak usia 5–6 tahun dilakukan melalui 

berbagai pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

anak usia dini. Guru menggunakan 
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metode pembiasaan sebagai metode 

utama, yaitu dengan melakukan 

kegiatan PHBS secara rutin setiap hari, 

seperti mencuci tangan sebelum 

makan, menggosok gigi setelah makan, 

membuang sampah pada tempatnya, 

dan menjaga kebersihan diri. 

Pembiasaan dilakukan secara konsisten 

sehingga anak mampu melakukannya 

secara mandiri dan spontan. Selain 

pembiasaan, guru juga menerapkan 

metode keteladanan, yaitu memberi 

contoh langsung perilaku hidup bersih 

dan sehat. Guru menunjukkan cara 

mencuci tangan yang benar, cara 

menyiram toilet, dan cara merapikan 

peralatan pribadi. Anak-anak kemudian 

meniru perilaku tersebut sebagai bagian 

dari proses belajar melalui modeling. 

Keteladanan ini menjadi metode efektif 

karena anak usia dini cenderung belajar 

melalui pengamatan dan peniruan.  

Guru juga menggunakan metode 

bimbingan dan pengarahan, terutama 

kepada anak yang belum sepenuhnya 

mandiri. Guru memberikan instruksi 

sederhana dan jelas, mendampingi 

anak yang kesulitan, serta memastikan 

anak memahami langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam menjalankan 

PHBS. Ketika anak belum 

melakukannya dengan benar, guru 

memberikan koreksi secara lembut dan 

positif. 

 
Evaluasi Sikap Disiplin Dalam 
Mendukung Penerappan Hidup 
Bersih Dan Sehat Pada Anak Uspia 5-
6 Tahun 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi di TKIT Bina Bangsa Islamic 

School, evaluasi sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat 

dilakukan secara berkelanjutan melalui 

berbagai bentuk pemantauan. Guru 

melakukan observasi harian terhadap 

perilaku anak selama kegiatan rutin 

seperti mencuci tangan, meminum 

madu, menggosok gigi, membuang 

sampah pada tempatnya, serta menjaga 

kebersihan diri.  

Secara keseluruhan, evaluasi 

dilakukan secara komprehensif melalui 

observasi langsung, pemeriksaan 

berkala, penilaian terstruktur, serta 

komunikasi dengan orang tua. Hal ini 

menunjukkan bahwa TKIT Bina Bangsa 

Islamic School memiliki mekanisme 

evaluasi yang jelas dan mendukung 

keberhasilan pembentukan sikap 

disiplin dalam penerapan hidup bersih 

dan sehat pada anak usia 5–6 tahun. 

Secara keseluruhan, proses 

pembentukan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat di 
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TKIT Bina Bangsa Islamic School 

berjalan efektif karena didukung oleh 

perencanaan yang baik, materi yang 

sesuai, media yang memadai, metode 

yang tepat, serta evaluasi yang 

komprehensif. Semua komponen 

bekerja saling melengkapi sehingga 

mampu membentuk kebiasaan hidup 

bersih dan sehat pada anak secara 

konsisten dan berkelanjutan. 

 

Faktor  Yang Mendukung Dan 
Menghambat Sikap Disiplin Dalam 
Penerapan Hidup Bersih Dan Sehat 
Anak Usia Dini Di TKIT Bina Bangsa 
Islamic School 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, diperoleh 

data bahwa pembentukan sikap disiplin 

dalam penerapan hidup bersih dan 

sehat (PHBS) pada anak usia dini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam 

penerapan sikap disiplin PHBS di TKIT 

Bina Bangsa Islamic School berasal dari 

kesiapan sekolah, peran guru, serta 

dukungan keluarga. Sekolah 

menyediakan sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti wastafel yang 

mudah dijangkau, sabun cuci tangan, 

tempat sampah, perlengkapan gosok 

gigi, hingga fasilitas toilet training.  

Ketersediaan sarana ini memudahkan 

anak melakukan praktik PHBS secara 

mandiri dan benar. Selain fasilitas, 

pembiasaan rutin yang dilakukan setiap 

hari juga menjadi faktor penting. 

Kegiatan seperti mencuci tangan 

sebelum makan, meminum madu, 

menggosok gigi setelah makan, 

membuang sampah pada tempatnya, 

fruit day setiap hari Rabu, serta 

pemeriksaan kebersihan berkala 

membantu membentuk pola perilaku 

yang konsisten. Rutinitas ini 

memberikan struktur yang jelas bagi 

anak sehingga mereka terbiasa 

melakukan kegiatan PHBS sebagai 

bagian dari aktivitas sehari-hari.  
 Guru-guru di TKIT Bina Bangsa 

Islamic memiliki peran  dalam 

membimbing dan mengajarkan sikap 

disiplin dalam PHBS. Guru memberikan 

keteladanan dalam menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat, 

misalnya dengan menunjukkan cara 

mencuci tangan, merapikan barang 

pribadi, dan menjaga kebersihan kelas. 

Guru memberikan bimbingan dan 

pengawasan selama anak melakukan 

kegiatan PHBS. Anak usia dini 

cenderung meniru perilaku guru 

sehingga keteladanan sangat efektif 

membentuk kedisiplinan. Guru juga 

memberikan penguatan positif, berupa 

pujian, stiker, atau hadiah kecil ketika 

anak berhasil melakukan kegiatan 
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PHBS dengan baik. Penguatan ini 

memotivasi anak untuk terus melakukan 

perilaku disiplin. 

Selain guru, dukungan orang tua 

juga berperan penting. Orang tua 

membantu menerapkan PHBS di 

rumah, seperti membiasakan mandi 

teratur, gosok gigi, memakai pakaian 

bersih, hingga membawa bekal sehat ke 

sekolah. Konsistensi antara 

pembiasaan di rumah dan sekolah 

mempercepat perkembangan sikap 

disiplin anak. Dukungan lingkungan 

sekolah yang kondusif turut 

memperkuat proses pembentukan sikap 

disiplin. Sekolah menerapkan aturan 

yang jelas dan konsisten sehingga anak 

memahami batasan perilaku. 

Lingkungan yang bersih, rapi, dan 

tertata menumbuhkan kesadaran anak 

mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan.  

Di samping faktor pendukung, 

terdapat pula beberapa faktor 

penghambat yang memengaruhi 

keberhasilan penerapan PHBS pada 

anak usia dini. Salah satu penghambat 

adalah kurangnya kesadaran mandiri 

anak. Sebagian anak masih melakukan 

PHBS hanya ketika diingatkan oleh 

guru, bukan atas kesadaran sendiri. 

Anak sering lupa mencuci tangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa terlaksana dengan 

baik kegiatan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat pada 

anak usia 5-6 tahun.  

Hal ini dapat dilihat dalam catatan 

lapangan yaitu menunjukkan bahwa 

faktor pendukung adanya fasilitas yang 

memadai dan peran guru, di lingkungan 

sekolah, serta keterlibatan orang tua 

sangat mempengaruhi sikap disiplin 

dalam penerapan hidup bersih dan 

sehat dan adapun faktor 

penghambatnya, yaitu kurangnya 

kesadaran anak yang belum mandiri. 

Meskipun terdapat hambatan, 

penerapan sikap disiplin dalam perilaku 

hidup bersih dan sehat dapat berjalan 

efektif apabila didukung oleh lingkungan 

sekolah yang baik, peran aktif guru, dan 

keterlibatan orang tua. Kombinasi dari 

berbagai faktor pendukung tersebut 

mampu membantu anak membentuk 

kebiasaan hidup bersih dan sehat 

secara mandiri, bertahap, dan 

berkelanjutan. 

 

 

PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, hasil penelitian 

menghubungkan dengan pendapat para 

ahli yang telah di paparkan pada bab II 
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sebagai acuan memperkuat penelitian. 

Pembahasan : (1) Pelaksanaan sikap 

disiplin dalam penerapan hidup bersih 

dan sehat di TKIT Bina Bangsa Islamic 

School. (2). Materi, metode, media, dan 

evaluasi sikap disiplin dalam penerapan 

hidup bersih dan sehat pada TKIT Bina 

Bangsa Islamic School (3) Faktor 

pendukung dan penghambat sikap 

disiplin dalam penerapan hidup bersih 

dan sehat di TKIT Bina Bangsa Islamic 

School. 

Perencanaan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat di 

TKIT Bina Bangsa Islamic School 

selaras dengan berbagai teori 

pendidikan yang menekankan 

pentingnya penyusunan program yang 

sistematis, kolaboratif, dan berbasis 

kebutuhan. Menurut teori perencanaan 

pendidikan Hamzah B. Uno, 

perencanaan harus dilakukan secara 

terstruktur melalui identifikasi 

kebutuhan, penentuan tujuan, serta 

penyiapan sarana dan strategi 

pembelajaran (Pendidikan, 2024). Hal 

ini tampak pada kegiatan rapat kerja 

awal tahun ajaran, di mana guru dan 

kepala sekolah bersama-sama 

mengevaluasi kebutuhan sarana 

prasarana serta merancang program 

PHBS yang dituangkan ke dalam 

dokumen RPMM dan RPPH. Proses 

perencanaan ini juga sesuai dengan 

fungsi manajemen pendidikan menurut 

George Terry yang menekankan 

pentingnya tahap planning sebelum 

pelaksanaan program. Selain itu, 

penyusunan rutinitas seperti cuci 

tangan, gosok gigi, fruit day, dan 

pemeriksaan kebersihan mencerminkan 

penerapan teori pembiasaan 

(habituation), yang menjelaskan bahwa 

perilaku disiplin anak terbentuk melalui 

kegiatan yang dilakukan secara 

berulang dan konsisten. 

Lingkungan sekolah yang 

menyiapkan fasilitas seperti wastafel, 

sabun, tempat sampah, dan alat 

kebersihan mencerminkan teori ekologi 

Bronfenbrenner, yang menyatakan 

bahwa mikrosistem seperti sekolah 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

perilaku anak. Upaya guru dan kepala 

sekolah dalam berkolaborasi menyusun 

program, mengusulkan kebutuhan 

fasilitas, dan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan anak sesuai dengan teori 

kolaborasi pendidikan Joyce Epstein, 

yang menekankan pentingnya kerja 

sama dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan. Di sisi lain, penyusunan 

program PHBS yang dituangkan dalam 

RPMM dan RPPH menguatkan konsep 

kurikulum PAUD menurut Bredekamp 

dan Copple, yang menyatakan bahwa 
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pembelajaran anak usia dini harus 

direncanakan secara matang dan 

disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak (Developmentally 

Appropriate Practice/DAP). Dengan 

demikian, perencanaan PHBS di 

sekolah ini telah mencerminkan 

penerapan teori-teori pendidikan yang 

relevan, sehingga program yang 

disusun dapat berjalan terarah, efektif, 

dan mendukung terbentuknya sikap 

disiplin anak dalam perilaku hidup 

bersih dan sehat. 

Materi sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat yang 

diberikan secara terstruktur di TKIT Bina 

Bangsa Islamic School sesuai dengan 

Teori Pembiasaan (Habituation Theory) 

yang menyatakan bahwa pembentukan 

perilaku positif pada anak berlangsung 

melalui aktivitas yang dilakukan secara 

rutin, berulang, dan konsisten. Hal ini 

diperkuat oleh Teori Behaviorisme 

Skinner, bahwa perilaku anak mampu 

terbentuk melalui stimulus, respons, dan 

penguatan positif (hamruni-irza A. 

Syaddad Zakiah-Dewi Isnawati Intan 

Putri, n.d.). Materi seperti mencuci 

tangan, gosok gigi, membuang sampah, 

menjaga kebersihan diri, fruit day, serta 

penggunaan toilet yang benar sangat 

sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran berbasis kebiasaan. 

Selain itu, penyusunan materi PHBS 

dalam kegiatan harian selaras dengan 

Developmentally Appropriate Practice 

(Bredekamp & Copple), bahwa isi 

pembelajaran harus disesuaikan 

dengan tahap perkembangan anak usia 

dini. Penggunaan media dalam PHBS 

seperti poster, gambar, kartu 

bergambar, video edukasi, lagu, serta 

media konkret seperti sabun, sikat gigi, 

wastafel, dan alat toilet training sesuai 

dengan Teori Media Pembelajaran 

Arsyad (2014) yang menyatakan bahwa 

media mempermudah penyampaian 

pesan, memperjelas konsep, dan 

meningkatkan minat belajar anak. 

Pemakaian media konkret sejalan 

dengan Teori Perkembangan Kognitif 

Piaget, yang menyatakan bahwa anak 

usia 5–6 tahun berada pada tahap 

praoperasional dan membutuhkan objek 

nyata serta visual untuk memahami 

informasi. Media keteladanan guru 

sebagai model perilaku juga 

menguatkan Teori Belajar Sosial 

Bandura, bahwa anak belajar melalui 

pengamatan dan peniruan terhadap 

figur dewasa. 

Metode yang digunakan guru, 

seperti pembiasaan, keteladanan, 

pengarahan, bimbingan, serta 

penguatan positif, sangat berkaitan 

dengan Teori Social Learning Bandura, 
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yang menjelaskan bahwa anak meniru 

perilaku yang mereka lihat dari guru 

sebagai model. Ketika guru 

memperagakan mencuci tangan atau 

merapikan barang, anak belajar melalui 

proses modeling. Penerapan 

pembiasaan berulang mendukung Teori 

Behaviorisme Skinner, di mana perilaku 

yang benar diperkuat dengan pujian 

atau penghargaan sehingga anak 

mengulangnya secara mandiri. 

Pembentukan sikap disiplin dalam 

penerapan hidup bersih dan sehat pada 

anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal maupun 

eksternal. Faktor pendukung yang 

ditemukan di TKIT Bina Bangsa Islamic 

School selaras dengan Teori Ekologi 

Bronfenbrenner, yang menjelaskan 

bahwa perkembangan anak dipengaruhi 

oleh interaksi antara berbagai sistem 

lingkungan, terutama mikrosistem 

seperti keluarga dan sekolah. 

Lingkungan sekolah yang menyediakan 

sarana dan prasarana memadai seperti 

wastafel yang mudah dijangkau, sabun, 

tempat sampah, fasilitas gosok gigi, dan 

toilet training merupakan bagian dari 

lingkungan fisik yang membentuk 

perilaku anak (Rahman, 2025). Ketika 

fasilitas tersedia dan mudah digunakan, 

anak lebih mudah melakukan praktik 

PHBS secara benar dan mandiri, sesuai 

dengan prinsip bahwa lingkungan 

mendukung perilaku (Bronfenbrenner, 

1979). 

Selain lingkungan fisik, peran guru 

juga merupakan faktor penting yang 

sesuai dengan Teori Belajar Sosial 

Bandura, yang menyatakan bahwa anak 

belajar melalui pengamatan dan 

peniruan. Guru yang menunjukkan 

keteladanan dalam mencuci tangan, 

merapikan barang, dan menjaga 

kebersihan kelas, berfungsi sebagai 

model perilaku yang akan ditiru oleh 

anak. Keteladanan ini semakin efektif 

ketika guru memberikan reinforcement 

berupa pujian, stiker, atau hadiah kecil, 

sesuai dengan Teori Behaviorisme 

Skinner yang menekankan bahwa 

perilaku akan semakin sering muncul 

apabila diperkuat dengan stimulus 

positif. Pembiasaan yang dilakukan 

setiap hari seperti mencuci tangan, 

menggosok gigi, fruit day, serta 

pemeriksaan kebersihan berkala juga 

sejalan dengan Teori Pembiasaan 

(Habituation), yang menjelaskan bahwa 

perilaku disiplin terbentuk melalui 

aktivitas rutin yang dilakukan berulang 

dan konsisten. Dukungan orang tua 

dalam melanjutkan PHBS di rumah juga 

relevan dengan konsep mesosistem 

Bronfenbrenner, yang menjelaskan 

bahwa hubungan antara rumah dan 
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sekolah sangat menentukan 

perkembangan anak. Ketika pola 

pembiasaan di sekolah diperkuat 

kembali oleh orang tua di rumah 

misalnya dengan membiasakan mandi 

teratur, makan sehat, dan menjaga 

kebersihan diri maka pembentukan 

disiplin anak menjadi lebih cepat dan 

kuat. Konsistensi ini juga sesuai dengan 

prinsip lingkungan kondusif 

pembelajaran menurut Vygotsky, di 

mana anak akan lebih mudah mencapai 

perkembangan optimal jika lingkungan 

di sekitarnya saling mendukung. 

Faktor penghambat seperti 

kurangnya kesadaran mandiri anak atau 

anak hanya melakukan PHBS ketika 

diingatkan guru dapat dijelaskan melalui 

Teori Perkembangan Kognitif Piaget. 

Anak usia 5–6 tahun masih berada pada 

tahap praoperasional, di mana 

kemampuan kontrol diri, regulasi emosi, 

dan inisiatif mandiri masih berkembang. 

Mereka belum sepenuhnya mampu 

melakukan tindakan atas kesadaran 

internal, sehingga membutuhkan 

pengulangan, arahan, dan penguatan 

terus-menerus. Selain itu, dalam 

kerangka behaviorisme, perilaku yang 

belum terbentuk secara konsisten tidak 

akan muncul secara spontan tanpa 

adanya stimulus eksternal berupa 

arahan atau pengingat dari guru. 

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di TKIT 

Bina Bangsa Islamic School, dapat 

disimpulkan bahwa pembentukan sikap 

disiplin dalam penerapan hidup bersih 

dan sehat (PHBS) pada anak usia 5–6 

tahun berlangsung melalui proses yang 

terencana, terstruktur, dan konsisten. 

Materi PHBS diajarkan melalui berbagai 

kegiatan rutin seperti mencuci tangan 

sebelum makan, meminum madu, 

menggosok gigi setelah makan, 

membuang sampah pada tempatnya, 

menjaga kebersihan diri, fruit day, serta 

kegiatan pemeriksaan kebersihan 

berkala. Materi tersebut tidak hanya 

disampaikan melalui penjelasan, tetapi 

juga melalui pembiasaan langsung yang 

dilakukan setiap hari sehingga anak 

terbiasa mempraktikkan perilaku hidup 

bersih secara mandiri. Proses 

pembelajaran ini diperkuat oleh 

penggunaan media yang beragam, 

seperti poster, gambar langkah-langkah 

PHBS, kartu bergambar, video edukasi, 

lagu kebersihan, serta media konkret 

seperti sabun, wastafel, tempat 

sampah, dan alat gosok gigi. Media-

media tersebut membantu anak 

memahami konsep kebersihan secara 
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visual dan praktik langsung sehingga 

lebih mudah diingat dan dilakukan. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

beberapa saran dapat diajukan untuk 

meningkatkan pembentukan sikap 

disiplin PHBS pada anak usia dini. Bagi 

sekolah, disarankan untuk terus 

meningkatkan ketersediaan sarana 

kebersihan, memperbanyak media 

pembelajaran yang menarik, serta 

memperkuat program pembiasaan 

PHBS agar semakin variatif dan 

menyenangkan bagi anak. Bagi guru, 

disarankan untuk mempertahankan 

konsistensi dalam keteladanan, 

memberikan bimbingan secara sabar, 

dan memperbanyak penguatan positif 

agar anak lebih termotivasi untuk 

melakukan PHBS secara mandiri. 

Selain itu, guru dapat mengembangkan 

metode kreatif seperti permainan 

edukatif bertema kebersihan atau 

proyek kecil tentang menjaga 

lingkungan. Bagi orang tua, sangat 

penting untuk melanjutkan rutinitas 

PHBS di rumah, seperti mencuci tangan 

sebelum makan, gosok gigi teratur, 

mandi rutin, dan memberikan bekal 

sehat agar anak terbiasa menerapkan 

PHBS dalam kehidupan sehari-hari. 

Orang tua juga perlu menjadi contoh 

karena perilaku mereka sangat 

memengaruhi pola kebiasaan anak. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk meneliti lebih lanjut tentang 

pengaruh teman sebaya, model 

pembelajaran tertentu, atau program 

PHBS berbasis permainan untuk 

melihat strategi lain yang dapat 

meningkatkan disiplin anak secara lebih 

efektifi. 
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